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ABSTRAK
Impact of economic crisis and the impact of the crisis have multidimensional negative with the

emergence of school-age children on the road to work meet the needs of life. Children on the street

are considered as a set people that are considered profane order the city. Action and lifestyle such as

the use of their tattoos, pierced, hair pieces and style a dress worn to make the general publtc

regarding their have tended to do criminal. Some thing that has not yet found a program to empower
children on the street through the sports program. The approach of Sport Educatron Siedentop is

introduced by a suitable alternative through the situation of sports games that all devices rivalry from

the players, coach, manager, referees, the match officials by children from the situation that they
learn responsibility and leadership. With this model of sport education rights of all children especrally
children on the street in sports activities can be fulfilled and teach many things to teach not only
about technique and tactics and winners and losers. Sport Education to become a model to teach
them in the role-role as part of the ntatch
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LATAR BELAKANG MASALAH
Set iap  k i ta  me lcwat i  sebuah perempatan ja lan  k i ta  t idak  aneh lag i  banyak  mendapat i  anak-anak

yang meminta-minta maupun menjajakan barang. Jika set iap perempatan ada sekitar 4 anak sa.;a,

ka lo  d i  ko ta  kurang leb ih  ada 10  perempatan k i ra  sudah ada 40  anak  ja lanan.  Dar i  pu luhan anak
jalanan tersebut yang kesehariannya hidup di jalan yang besar kemungkinan mereka t idak bersekolah

dan rawan terhadap t idakan kr iminal dan kesehatan mereka t idak ter jaga. Pemandangan ini  sangat

biasa ter l ihat di  kota-kota di  Indonesia. Hal in i  diperparah setelah ter jadimnya kr is is monetar yang

ter;adi pada tahun 1998.
Anak ja lanan d ianggap sebaga i  sekumpulan  masyarakat  yang d ianggap mencemar i  ta tanan

kota. Tindakan dan gaya hidup mereka sepert i  penggunaan tato, t indik,potongan rambut dan gaya

berpakaian yang lusuh membuat masyarakat umum mengganggap mereka memil ik i  kencenderungan
berbuat kr iminal.  Beberapa anak jalanan sebenarnya bukannya t idak bisa berubah namun mereka

t idak mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Usaha-usaha pemerintah dan
lembaga-lembaga non pemerintah untuk mengentaskan anak-anak jalan di  kota melalui  program-

program pend id ikan,  pe la t ihan dan pemberdayaan te rus  d iga lakan namun . lumlah anak  ja lan  ;uga
t idak  k ian  menurun.

Beberapa hal yang belum ditemui melalui  pada program-program pemberdayaan anak jalanan

adalah program melalui  olahraga. Olahraga sebagai salah satu kegiatan yang didalamnya terdapat

banyak  s i tuas i  yang mi r ip  dengan per juangan h idup un tuk  mempero leh  sesuatu  yang d ic i ta -c i takan '

Me la lu i  O lahraga in i lah  sa lah  sa tu  a la t  pembela ja ran  yang b isa  d ikembangkan un tuk  anak-  anak
jalanan. Lalu bentuk akt iv i tas olahraga yang sepert i  apa yang bisa dengan mudah dapat di tangkap

oleh anak jalanan yang dalam si tuasi  akt iv i tas tersebut mereka dapat belajar tentang tanggung;awab
personal dan sosial .  Beberapa bentuk pendekatan pembelajaran dalam akt iv i tas olahraga kadang-

kadang hanya akan mengajarkan penguasan teknik atau takt ik cara bermain olahraga dan t idak

mengajarkan hal-hal sepert i  tanggungjawab, kepemimpinan atau sikap-sikap posit i f  yang bersentuhan
langsung dengan kehidupan bermasyarakat.

pendekatan pembelajaran olahraga yang dikemukakan oleh Sidentop yang terkenal dengan

sebutan "SPORT EDUCAUON" menjadi sebuah tawaran yang menarik untuk membelajarkan

tanggungjawab personal dan sosial  terhadap anak jalanan. Sport  Educat ion yang menampilakan

situasi  pertandingan yang didalamnya penuh dengan peran-peran si tuasi  pertandingan.
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KAJIAN PUSTAKA
Anak Ja lanan Indones ia

Di  Indones ia , . lumlah anak . la lanan be lum b isa  d iperk i rakan secara  pas t i .  Sebuah survey  yang

d j lakukan pada tahun 1999 d i  12  ko ta  d i  Indones ia  menun jukkan bahwa jumlah anak  ja lanan

mencapa i  170.000 anak  (West ,2003) .  Namun beberapa vers i  da ta  menun;ukkan bahwa;umlah anak
jalanan berkembang pesat paska sejak era reformasi (Speak, 2005).

Menurut Wikipedra, ada dua pengert ian anak jalanan. Peftama, chr ldren on the street adalah
anak-anak  yang mempunya i  keg ia tan  ekonomi  d i  ja lan  tap i  mas ih  memi l i k i  hubungan ke luarga.
Kedua, chi ldren of the streetadalah anak anak yang menghabiskan seluruh dan sebagian waktunya di
ja lan  yang t idak  memi l i k i  a tau  memutuskan hubungan dengan ke luarga.  Namun pcrkembangan saat
ini memunculkan satu kategori lagr, yakni children from the families of the street di mana anak-anak
yang berada d i  ja lan  dan berasa l  dar i  ke luarga  yang h idup/  t ingga l  d i  ja lan  ( id .w ik iped ia .o rg) .

Mcskipun paca awalnya ist i lah anak jalanan merupakan hal tabu dan cenderung bersi fat  ant i  sosial
dan subversi f ,  k ini  is l i lah ini  cendcrung di ter ima (Civi l  Society Forum fcr East and South East Asia,
2003) .  Sebaga i  komuni tas ,  anak  ja lanan memi l i k i  i s t i lah  send i r i  seper t i  gembel ,  g lanet ,  t i kyan,  dan
rendan (anak  ja lanan pcrempuan) .

Ada banyak  masa lah  yang d ihadap i  o leh  ja lanan.  Bcaz ly  (2003)  meng ident i f i kas i  ten tang
baga imana marg ina l i sas i  anak  ja lanan in i  ber langsung dan baga imana anak-anak  in i  me lakukan
per lawanan budaya.  Ak iba tnya ,  mereka cenderung d ianggap an t i  kemapanan.  Se la in  i tu  C iv i l  Soc ie ty
Forum fo r  Eas t  and South  Eas t  As ia  (2003)  menemukan bahwa s t igma negat i f  dan misk innya pe luang

ckonomi  membuat  mereka semak in  te rp ingg i rkan.
program-program penrberdayaan juga mengalami hambalan yang cukup berart i  sepert i

kebuntuan program bag i  anak  yang mencapa i  us ia  1B tahun.  Mereka;uga t idak  memi l i k i  akses  ke
fasi l i tas dan layanan pemerintah sepert i  kesehatan dan pendidikan dikarenakan t idak memil ik i
ser t i f i ka t  ke lah i ran .  Se la in  i tu  juga t idak  ada de f in is i  yang;e las  ten tang "anak  ja lanan"  yang

mengakibatkan t idak adanya data demograf i  yang memadai sehingga menghambat advokasi,
Sedangkan bag i  anak  anak  yang h idup te rp isah dar i  ke luarga  t idak  memi l i k i  pe layanan a l te rna t ive
karena kategori  in i  beium men;adi pcrt imbangan yang pent ing (Civi l  Sociely Forum for East and South
East  As ia ,  2003) ,

Hak Masyarakat  Da lam Olahraga
Hak Warga Negara  da lam men. la lankan ak t i f i tas  o lahraga d ia tu r  da lam Undang undangan No.3

Tahun 2005 tcntang Sistem Keolahragaan Nasional terutama diatur dalam Pasal 6 yang is i  sebagai
berikut :
Sc t iap  warga negara  mempunya i  hak  yang sama untuk :
a .  me lakukan keg ia tan  o lahraga;
b. memperoleh pelayanan dalam kegiatan olahraga;
c .  memi l ih  dan meng iku t i  ,1en is  a tau  cabang o lahraga yang sesua i  de  ngan

bakat  dan minatnya;
d .  mempero leh  pengarahan,  dukungan,  b imb ingan,  pembinaan dan

pengembangan da lam keo lahragaan;
e .  men jad i  pe laku  o lahraga;  dan
f .  mengembangkan indus t r i  o lahraga.

Sedangkan da lam In te rnas iona l  Char te r  Phys ica l  Educa l ion  and Spor t  (1978)  menyatakan
bahwa melaksanakan pend id ikan jasmani  dan o lahraga ada lah  hak  asas i  un tuk  semua manus la .
Sebuah ungkapan da lam prdato  Sek jen  PBB Kof i  Annan da lam In te rnaL iona l  Year  Spor t  and Phys ica l
Educat ion  tahun 2005 menyatakan bahwa Olahraga merupakan Bahasa Un iversa l  yang akan
menyatukan masyarakat  tanpa memandang bu lu  suku,  la ta r  be lakang,  agama dan kepercayaan
ataupun se ta tus  ekonomi .  Is i  p ida to  in i  mcmi l i k i  makna bahwa mc la lu i  o lahraga semua batas  aKan
lebur  da lam sebuah ak iv i tas  o lahraga.

Dari  beberapa pendapat diatas waj ib bagi k i ta untuk t idak hanya memikirkan masyarakat yang

mayor i tas  te tap i  masyarakat  tc rp ingg i rkan anak  ja lanan juga manus ia  yang berhak  un tuk  bero lahraga.

Konseptua l i sas i  Pembangunan Olahraga Masyarakat
Kaj ian teor i t ik pengembangan olahraga masyarakat (POI\4) memerlukan anal is is konsep

masyarakat dan pembangunan masyarakat.  Ist i lah masyarakat (community) dapat di tafsirkan secara
beragam yang menghas i l kan  makna yang jamak pu la .  Masyarakat  sebaga i  komuni tas  meng ind ikas ikan
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gagasan tentang kolekt i f i tas, kebersamaan, rasa kepemil ikan, 
1\11 :" ty"tu.yung dibagi.  Suatu

lomunitas dapat di tentukan sendir i  oleh anggotannya atau merupaKan.suatu label yang dikonstrukst
dan di tentukan secara eksternal (Hylton dan Totten, 2001) '  Komunitas juga dapatdi imal inasikan dan

,"auru bersamaan direal isasikan. Contohnya, komunitas dapat berupa area yang di tentukan secara

geograf is ( tempat,  lokal i tas, inhabitan) atau dapat berupa pengalaman (kelompok minat,  af i l iasi ,

Jt t i f l tur olahraga).  Sedangkan apa yang disebut sebagai pengembangan masyaraKat adalah skala

pengembangan yang berbisis pada level intervensi baik dari  yang bersi fat  imposisi  ekternal (model

letJrminlst i i  top dow4 sampai internal (model interakt i f  bottom up).  Pengembangan masyarakat

bukan semata mata pelayanan kepada masyarakat,  tapi  pemberdayaan masyarakat lokal untuk

mengambi l  bag ian  secara  ak t i f  da lam menentukan kebutuhan dan so lus i .

sedanglcan pengembangan olahraga masyarakat (PoM) mengacu pada paradigma yang

berbeda dengan p" r6 inuun o lahraga pudu ,n , r tnya .  Pembinaan o lahraga te r la lu  te r fokus  pada

pencapa ian  pres tas i  a t le t  e l i t .  Undang-undang s is tem Keo lahragaan Nas iona l  (sKN)  misa lnya ,  l cb ih

mengacu pada paradigma pembinaan house of sport  nya Geoff  cooke (1996) sebagaimana

d igambarkan d i  bawah in i .

'  C c o l f  C . o o i t :  (  1  9 9 6 )
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Figur  1 .  The housc  o f  spor t  (Cooke,  1996)

paracJigma di  atas memberikan i lustrasi  tentang pembinaan olahraga berkelan;utan bcrdasar

t iap  tahap ie rkembangan da lam o lahraga.  Tahapan- tahapan te rsebut  meng ind ikas ikan progres

hirarkis dari level partisipasi ke arah perf6rmance dan excellence, sehingga fokus utamanya adalah

spesif ik olahraga yang sudah mapan. Sedangkan PoM t idak hanya semata-mata memfokuskan pada

pembinaan o lahraga ian  ;uga bukan hanya o lahraga d i  masyarakat '  Akan te tap i  POM mencakup dun ia
' .pembangunan masyara[at-" .  Figur 2 merepresentasikan kerangka masyarakat akt i f  yang men,adi
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Figur 2. Kerangka masyarakat akt i f  (Hylton dkk, 2001)

Tanggungjawab Sosial  Dan Akt i f i tas Olahraga
pada awatnya, penel i t ian tentang penggmbangan tanggungjawab sosial  melalui  akt i f i tas

olahraga berangkat darr gagasan Hel l ison (1978) tentang pengajaran tanggungjawab personal dan

sosial (pTpS). Sejak peiuniuran buku Beyond Ba1s and Bafs (Hellison t97B), penelitian dan
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pengembangan model kur i lu lum pendidikan jasmani untuk PTPS berkembang di  Amerika Utara,
Austral ia,  Selandia Baru, dan beberapa negara Eropa (Hel l ison dan Mart inek, 2006).  Lebih dari
kur iku lum PTPS juga d ikembangkan un tuk  program-program d i  luar  tembok seko lah .  He l l i son  dan
Walsh (2002) melakukan anal is is terhadap 26 penel i t ian PTPS dalam program olahraga untuk anak-
anak  misk in  dan te rP ingg i rkan.

Dar i  semua pene l i t ian  tahun 1978 sampai  2001 in t  dapat  d is impu lkan beberapa po in  pent ing
mencakup; (1) "akt i f i tas jasmani sebagai kendaraan yang potensial  untuk pengajaran keterampi lan
hidup ( l i fe ski l l )  dan ni lai ,  sambi l  pada saat yang sama mcngembangkan is i  pembelajaran akt i f i tas

;asmani",  (2) tujuan program akt i f i tas jasmani yang mencakup/ membantu anak untuk mengambil
tanggungjawab atas kese. lahteraan dan pengembangan mereka sendir i  dan yang lain,  (3) peningkatan
beberapa variabel seperti peningkatan pengendalian diri (self-controfl, usaha (effort), arah diri (self
direction), dan tolong menolong (Hellison dan Walsh, 2002).

Pendekatan Sport  Educat ion (SE) untuk Liga Futsal Anak Jalanan
Sport Education (SE) termasuk dalam pembelalaran yang disituasikan (situated learnrng) dan

sudah lama d ikembangkan da lam kur iku lum pen jas  d i  Amer ika .  Walaupun SE be lum cukup d ikena l
dan apa lag i  d iap l i kas ikan d i  da lam pend id ikan jasmani  d i  Indones ia ,  kami  me l iha t  po tens inya  un tuk
d i laksanakan d i  luar  kur iku lum,  da lam ha l  in i  sebaga i  pendekatan  un tuk  pemberdayaan anak  ja lanan.

Mode l  SE menekankan pengembangan per i laku  sos ia l  pos i t i f  dan  member ikan kesempatan bag i
anak  un tuk  pengembangan ke terampi lan  kepemimpinan (S iedentop ,  1994) .  SE d i rancang un tuk
mengembangkan penga laman o lahraga yang pos i t i f  me la lu i  s t imu las i  f i tu r  kon teks tua l  pcn t ing
o lahraga yang au ten t ik .  Menuru t  S iedentop ,  Has t ie ,  dan van der  Mars  (2004) ,  ta ta  laksana SE ada lah
sebaga i  ber ikuU SE membutuhkan beberapa t im.  T iap  t im memi l ih  send i r i  peran-peran seper t i  kap ten ,
pe la t ih ,  dan manager .  T iap  t im juga mengutus  perwak i lannya un tuk  berperan sebaga i  was i t  (komis i
was i t  dan per tand ingan) , . ;u rna l i s ,  pencata t  rekor  dan s ta t i s t tk  per tand ingan,  Mereka juga member i
nama t im, berikut warna seragam, maskot,  logo, dan yel-yel .
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F igur  3 .  F i tu r  u tama yang menen lukan ins t i tus iona l i sas i  o lahraga dan menyed iakan makna yang un ik
dari  konteks olahraga (Siedentop, Hast ie,  dan van der Mars, 2004).

Da lam rangka pengembangan pemain  da lam sepenuh rasa ,  aspek-aspek  pent ing  da lam mode l
SE ada lah  bahwa anak  mengambi l  peran  yang leb ih  dar i  sekedar  men jad i  "a t le t " .  Sebaga imana
disebutkan di  ataS, selain mereka memprakt ikkan lat ihan ski l ,  mereka juga ter l ibat sebagai pelat ih,
wasit ,  manager,  dan pencatat skor.  Pengalaman dalam SE kemudian menawarkan sett ing yang kaya
secara interakt i f  di  mana menekankan peiuang tanggung;awab. Akt i f i tas tersebut akan membantu
mengajarkan kepemimpinan yang posit i f ,  organisasi ,  dan keterampi lan interpersonal dalam konteks
yang mengasumsikan berbagai tanggungjawab peran. Pada kenyataannya, penel i t ian yang di lakukan
o leh  Hast ie  dan Sharpe (1999)  menun jukkan bahwa SE memi l i k i  e fek  pos i t i f  te rhadap per i laku  sos ia l
posi t i f  pada anak-anak yang beresiko secara sosial .
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KESIMPULAN
Dari  permasalahan yang muncul tentang fenomena anak jalanan yang menjadi masalah

bersama bagi masyarakat.  Namun perlu sebuah cara untuk membantu para anaK lalanan untur

belajar dan memperoleh hak yang sama dengan anak-anak biasa lainnya. Salah satu caranya adalah

O.ngun sebuah pendekatan Sport  Educat ion dengan mengajarkan mereka untuk berpart is iapasr

menjadi seorang pemain, dan diantara mereka menjadi pelat ih dan sebagian yang lain menjadi

mana,er dan perugas pertandingan pada event olahraga yang disediakan dan disi tuasikan. Bentuk

akt iv i tas olahraga melalui  sport  educat ion ini  merupakan upaya untuk membentuk sikap

tanggungjawab secara personal dan sosial  serta memunculkan j iwa kepemimpinan diantara anak

j a  l a  n a  n .
Harapan dengan mucu lnya  peran ser ta  anak  ja lanan berpar t i s iaps i  ak t i f  da lam o lahraga juga

mengembal ikan masa keci l  mcreka pada bermain akt i f  secara f is ik yang terarah dan terprogram Anak

,u tu#n juga manus ia  mereka berhak  mendapatkan sesuatu  s i tuas i  yang sama da lam bero lahraga '
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PEMBANGUNAN KARAKTER MELALUI PERMAINAN TENIS

O l e h :
Bambang Priyonoadi

Universi tas Negeri  Yogyakarta

ABSTRAK
Karakter adalah si fat-si fat  kej iwaan, akhlak atau budi pekert i  yang menjadi c ir i  khas seseorang.
Olahraga adalah laborator ium bagi pengalaman manusia, oleh sebab i tu olahraga harus mengajarkan
et ika dan ni lai  dalam proses belajar mengajar yang mengarah pada kesempatan untuk membentuk
karakter anak.
Permainan tenis adalah permainan yg di lakukan dg raket dan bola diawal i  dar i  servis dan
dikembal ikan dengan ayunan mendorong setelah memantul  sekal i  atau sebelum memantul  untuk
dimasukkan ke lapangan lawan dengan cara melewati  net.  Pada masa sekarang ini  anak-anak,
remaja, pemuda, dan orangtua senang dan banyak bermain tenis.  Agar bisa bermain tenis dengan
baik dan memil ik i  dampak posit i f  terhadap pembentukan karakter yang baik dan bcnar dalam
kehidupan sehari-har i  per lu belajar dengan pelat ih yang profesional sejak dini .
Strategi pembangunan karakter yang pal ing utama adalah pemberian keteladanan. Pembangunan
karakter pemain tenis untuk t ingkat pemula melalui  4 aspek yaitu 1) pengembangan percaya dir i
petenis anak-anak, 2) keterampi lan kepemimpinan, 3) semangat bersaing, dan 4) peningkatan
komitmen terhadap tenis.  Pembangunan karakter pada 4 aspek tersebut,  ni la i-ni la i  yang terkandung
di dalamnya untuk membangun karakter adalah is i  dar i  strategi pembangunan karakter pada
u m u m n y a .

Kata kunci : karakter, permainan tenis.

PENDAHULUAN
Dalam rangka membentuk manusia seutuhnya dinyatakan dalam rencana strategis Depdiknas

2005-2009 bahwa te rdapat  empat  pembinaan yang dapat  d i lakukan lewat  o lah  rasa ,  o lah  ras io ,  o lah
raga,  dan o lah  rohan i .  Khusus  ten tang o lahraga,  ha l  in i  e ra t  ka i tannya dengan pembangunan karak ter
anak. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang antara lain dinyatakan terwujudnya manusia
yang sehat,  ber iman dan bcrtaqwa, sungguh karakter anak sejak dini  sangat potensial  untuk
d ikembangkan

Sehat f is ik menurut i lmu faal ia lah normalnya fungsi alat-alat tubuh (Sudjatmo, 1977 dikut ip
Arma Abdoe l lah ,  1987:  31) .  O leh  karena fungs i  a la t -a la t  tubuh berubah-ubah an tara  keadaan is t i rahat
dan kerja maksimal seseorang, maka sehat dapat dibagi menjadi 1) sehat stat is,  ia lah fungsi alat-alat
tubuh ada lah  normal  da lam keadaan is t i rahat ,  dan 2)  sehat  d inamis ,  ia lah  fungs i  a la t -a la t  tubuh pada
waktu bekerja normal.  Orang yang sehat dinamis tentu sehat stat is,  tetapi orang yang sehat stat is
belum tentu sehat dinamis. Dengan berolahraga, anak diajak untuk memperoleh derajat sehat
d inamis  seh ingga anak  benar -benar  te lah  mencapa i  t ingkat  kesegaran jasmani  yang t ingg i .  Seh ingga
ukuran sehat f is ik yang dimaksud adalah ketercapaian siswa pada t ingkat kesegaran jasmani yang
t inggi.  Kesegaran jasmani ialah kemampuan kapasitas organ-organ tubuh seseorang untuk melakukan
akt iv i tas f is ik tanpa mengalami kelelahan berart i  dan masih memil ik i  cadangan kekuatan dan tenaga
dan masih sanggup melakukan akt iv i tas yang lainnya (Arma abdoel lah, 1976: 1).  Sedangkan Gal laher
dan Brouha (d iku t ip  Arma Abdoe l lah ,  1986:  33)  membag i  kesegaran jasmani  men jad i  t iga  go longan,
ya i tu :
1. Static Fitness (kesegaran statis), ialah tidak alanya cacat atau penyakit, berarti sehat. Oleh

karena i tu adanya keharmonisan yang sempurna dari  segi f is ik,  mental  dan sosial .
2.  Dynamic Fi tness (kesegaran dinamis),  ia lah kemampuan untuk melakukan akt i f i tas yang berat

yang t idak memerlukan ketangkasan ist imewa.
3. Motor Skill Fitness (kesegaran motor skill l, ialah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan

tertentu yang dikoordinasi dan memerlukan ketangkasan khusus, misalnya berenang, vol i ,
bu lu tangk is ,  d l l .

Dari  uraian i tu jelas bahwa set iap orang memil ik i  kesegaran jasmani relat i f  berbeda sesuai
dengan kemampuan melakukan akt iv i tas jasmanl set iap harinya. Makin banyak melakukan akt iv i tas
jasmani  yang bera t  mak in  t ingg i  t ingkat  kesegaran jasmaninya.  Menuru t  Wuest  D.D.  dan Bucher  C,A.

' P roceef,ing .ge ntinar O fa fir ag a lt|as io na[ ZO08
,P.So Len{ir UN); l'lKuNy '4enrere11porafrJ) J't


